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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis penggunaan taktik manajemen kesan yang 

dilakukan Hillary Lasut pada akun instagram @hillarylasut dalam memperoleh suara 

pemilih dan mendapatkan kursi di DPR RI pada Pemilu 2019. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Penelitian ini menganalisis secara 

deskriptif konten-konten di instagram milik Hillary Lasut yaitu @hillarylasut yang 

diposting pada masa kampenye Pemilu 2019 yaitu periode tanggal 23 September 2018 

hingga 13 April 2019. Penelitian ini mendeskripsikan tentang strategi manajemen kesan 

sesuai dengan konsep teori impression management dari Jones & Pittman, yakni 

ingratiation, intimidation, self promotion, exemplification, dan supplication. Hasil 

penelitian diketahui dari sebanyak 69 postingan yang diunggah bahwa pemakaian strategi 

ingratiation paling banyak digunakan, diikuti strategi self promotion, strategi 

exemplification, strategi supplication, dan tidak ada konten yang menggunakan strategi 

intimidation. Konten-konten media sosial instagram Hillary Lasut cukup efektif dalam 

membangun citra positif Hillary Lasut di masyarakat khususnya kaum muda Sulawesi 

Utara. Masyarakat yang melihat dan mengikuti Hillary Lasut di media sosial instagram 

akan terpengaruh dengan konten-konten Hillary Lasut sehingga nama yang muncul di 

benak masyarakat bahwa Hillary Lasut adalah calon anggota dewan yang dapat 

diandalkan untuk mewakili Sumatera Utara sebagai anggota DPR RI. 

 

Kata kunci: Strategi, Manajemen Kesan, Media Sosial 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia memiliki pengalaman panjang dalam penyelenggaraan pemilu, baik yang 
diselenggarakan dalam rezim pemerintahan yang otoritarian ataupun demokratis. Pemilu 
pertama kali dilaksanakan tahun 1955 untuk memilih anggota DPR dan Konstituante. Pada Pemilu 
1955 banyak pihak yang menilai Pemilu dapat diselenggarakan secara demokratis. Pemilu 1955 
melahirkan tata politik yang kemudian dikenal dengan sebutan “periode demokrasi parlementer” 
atau “periode demokrasi liberal”. Indonesia selama 32 tahun (1966-1998) berada dalam periode 
pemerintahan “Orde Baru” dengan karakter dan watak rezim otoritarian yang mendominasi 
sistem politik dan pemerintahan. Pada masa ini, Indonesia menyelenggarakan 6 kali pemilu, yaitu 
tahun 1971, 1977, 1982, 1987, 1992, dan 1997. Pelaksanaan pemilu tersebut tercatat 
penyelenggaraannya masih jauh dari nilai-nilai demokrasi. Hal ini dikarenakan adanya tindakan 
rekayasa, intimidasi, minimnya kontestasi, dan ketidaksetaraan di antara peserta pemilu menjadi 
sebagian dari karakter penyelenggaraan pemilu selama masa orde. (Ruslianto, 2020).  
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Pasca era orde baru, Indonesia masuk ke dalam era reformasi. Pada era ini, Indonesia telah 
berhasil menyelenggarakan pemilu dengan mengedepankan prinsip langsung, umum, bebas, 
rahasia, jujur dan adil, yang penyelenggarannya setiap lima tahun sekali secara berkala. Pemilu 
pertama di era reformasi, diselenggarakan pada tahun 1999 dan disusul dengan secara rutin 
setiap lima tahun, yaitu tahun 2004, 2009, 2014, dan terakhir tahun 2019. Pemilu 2019 pada 
prosesnya dilakukan serentak untuk memilih satu unsur pemerintahan eksekutif (Presiden dan 
Wakil Presiden) serta empat unsur legislatif, baik pusat maupun daerah seperti Dewan Perwakilan 
Rakyat Republik Indonesia (DPR RI), Dewan Perwakilan Daerah Republik Indonesia (DPD RI), 
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Provinsi dan Kabupaten/Kota. Hal ini tentunya menjadi 
fenomena yang menarik untuk dilihat, selain karena uforia yang terjadi di masyarakat, tetapi juga 
menjadi contoh bagi bangsa lain bahwa Indonesia telah melaksanakan Pemilu dengan aman dan 
damai di tengah panasnya situasi politik yang terjadi. Pemilu menjadi perhatian banyak pihak, 
baik dari kalangan politisi, akademisi maupun dari kalangan masyarakat. Pihak-pihak tersebut 
mengikuti semua proses panjang yang telah dilakukan dalam pemilihan umum, mulai dari proses 
pencalonan, kampanye sampai pada pelaksanaan pemilihan. 

Salah satu kategori pemilih yang memiliki pengaruh besar terhadap kehidupan demokrasi 
adalah pemilih pemula. Pada umumnya, pemilih pemula menentukan pilihannya berdasarkan 
suara mayoritas dan tanpa mempertimbangkan visi jauh ke depan. Mereka belum memiliki 
kesadaran elektoral, belum mampu membebaskan diri dari intimidasi figur maupun pemikiran, 
belum memahami makna dan konsekuensi dari suara mereka, dan tidak memiliki daya tahan dari 
serangan politik transaksional. Undang-Undang Nomor 40 tahun 2009 tentang Kepemudaan 
dalam Pasal 1, didefinisikan mereka sebagai warga negara Indonesia dalam rentang usia 16 hingga 
30 tahun. Pada perkembangannya, mereka disebut sebagai Generasi Z dan Generasi Milenial. 
Badan Pusat Statistik mendefinisikan Generasi Z sebagai penduduk Indonesia yang lahir dalam 
rentang tahun 1997-2012 dan Generasi Milenial adalah mereka yang lahir antara 1981 hingga 
1996. Berdasarkan hasil Sensus Penduduk 2020, diperoleh data bahwa dari 270,2 juta jiwa 
populasi Indonesia, sebanyak 53,81 persen merupakan gabungan dari kedua generasi tersebut, 
yang rinciannya sebanyak 27,94 persen Generasi Z dan 25,87 persen lainnya masuk kategori 
Generasi Milenial. (BPS, 2023) 

Tipikal dari Generasi Z menuntut adanya internet nyaris di sepanjang kesehariannya. 
Ketergantungan mereka terhadap internet bahkan menyentuh angka 93,9 persen atau biasa 
disebut sebagai mobile generation. Generasi ini kehidupannya lebih banyak diwarnai dengan 
keceriaan (cheerful). Sedangkan Generasi Milenial memiliki ketergantungan dengan internet 
sekitar 88,4 persen dan dalam kehidupannya masih berjuang untuk meniti karier. Pada dunia 
politik, anak-anak muda merupakan aset berharga dan menjadi incaran partai-partai politik. Hal 
ini dikarenakan Generasi Milenial dan Generasi Z merupakan kekuatan tersendiri yang harus 
direbut suaranya di dalam kontestasi pemilihan, baik pemilihan pemimpin negara, kepala daerah, 
atau saat memilih wakil rakyat. (Alim, 2021) 

Menurut survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), akses internet di 
Indonesia saat ini telah menjangkau 196,7 juta penduduk. Kondisi ini menjadikan para politisi 
berlomba-lomba menciptakan kekuatan baru di dunia digital. Mereka kemudian mengakses 
berbagai platform media sosial yang ada untuk merebut simpati anak-anak muda melek 
teknologi. Pemanfaatan platform media sosial untuk kepentingan politik telah dirasakan 
manfaatnya oleh Hillary Brigitta Lasut yang merupakan politisi Partai Nasional Demokrat sehingga 
dapat terpilih menjadi Anggota DPR RI Periode 2019-2024.  
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Hillary Brigitta Lasut lahir di Manado Sulawesi Utara pada tanggal 22 Mei 1996 dari kedua 
orang tua yang terlebih dahulu terjun di dunia politik. Sang Ayah adalah Dr. Elly Engelbert Lasut 
yang merupakan Bupati Kepulauan Talaud terpilih periode 2019-2024 dan Ibunda adalah Telly 
Tjanggulung mantan Bupati Minahasa Tenggara periode 2008-2013. Sebelum terjun ke dunia 
politik, Hillary Brigitta Lasut memiliki jabatan supervisor bisnis area di sebuah perusahaan besar 
di Indonesia dan pernah menjadi direktur di sebuah perusahaan obat-obatan Cina di Jakarta. Latar 
belakang kedua orang tua yang merupakan Bupati dan mantan Bupati menjadi nilai positif Hillary 
Brigitta Lasut dalam mengikuti kontestasi dalam Pemilu 2019 sebagai calon anggota DPR RI. Selain 
nilai positif, latar belakang kedua orang tua yang menjadi politikus juga membawa dampak negatif 
bagi anak politikus yang terjun ke dunia politik, karena track record kedua orang tua akan menjadi 
bahan pertimbangan masyarakat dalam menentukan pilihan politiknya. 

Strategi Hillary Brigitta Lasut sebagai Anggota DPR RI termuda ini dalam berkampanye 
pada Pemilu 2019 menggunakan berbagai platform media sosial. Selain lebih murah, kehadiran 
media sosial, menurut wakil rakyat daerah pemilihan Sulawesi Utara itu, mampu menjangkau jauh 
lebih banyak pemilih muda. Pada Pemilihan Legislatif 2019, Hillary mampu meraup 70.345 suara 
untuk mengantarkannya ke Senayan. "Saya merasakan benar pengaruh media sosial ketika 
berkampanye. Melalui media sosial pula saya bisa berinteraksi secara cepat dengan masyarakat, 
termasuk para konstituen saya. Kita bisa langsung mengetahui persoalan yang terjadi pada 
daerah pemilihan di Sulawesi Utara." (Hillary, 2023). Media sosial Instagram sebagai media 
kampanye yang dipilih Hillary Lasut dalam masa kampanye dengan alasan “Instagram lebih 
terfokus pada gambar dan video, sehingga lebih menarik bagi pengguna yang ingin berbagi dan 
menikmati konten visual dibandingkan media sosial lainnya dan karena target audiennya adalah 
masyarakat pemilih kategori Generasi Milenial dan Generasi Z” (Hillary, 2023). 

Berikut ini ditampilkan profil dan beberapa contoh postingan Hillary Lasut di akun 
instagram @hillarylasut pada masa kampanye Pemilu 2019.  

 

 
Gambar 1.1. Profil dan Postingan Akun @hillarylasut 

Media sosial dalam komunikasi politik menjadi faktor utama dalam upaya mempengaruhi 
dan memobilisir persepsi masyarakat agar berita yang disajikan dapat mengajak masyarakat 
untuk memilih. Literasi politik merupakan bentuk pemahaman praktis terkait politik dimana 
seseorang mengakses dan menggunakan informasi yang didapatkan untuk memilih dalam Pemilu. 
Dinamika demokrasi di kalangan masyarakat terutama Generasi Milenial dan Generasi Z sering 
mendapat informasi dari internet. Tipikal Generasi Z menuntut kehadiran internet nyaris di 
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sepanjang kesehariannya dengan ketergantungan terhadap internet bahkan menyentuh angka 
93,9 persen. Sedangkan Generasi Milenial memiliki ketergantungan dengan internet sekitar 88,4 
persen. Saat ini media sosial instagram menjadi media yang marak digunakan di kalangan milenial 
yang dapat menjadi ruang diskusi sekaligus untuk mengekspresikan gagasan-gagasan dan 
pandangan pribadi. 

Media sosial sering kali dijadikan alat bantu dalam berkampanye para politisi, mulai untuk 
meningkatkan popularitas sampai menaikkan elektabilitas. Hal itu seiring dengan makin meleknya 
literasi media pemilih pada era ini atas perkembangan jaman, terutama perkembangan teknologi 
informasi. Informasi mengenai calon kepala daerah, calon presiden, dan calon anggota legislatif 
dapat dengan mudah diakses kapan saja dan dimana saja melalui media sosial, seperti jejaring sosial 
facebook, twitter, hingga instagram. Keberadaan kekuatan media sosial tidak dapat disepelekan 
setelah media televisi. Media sosial dapat dikatakan lebih efektif dibandingkan media mainstream 
lain yang sering digunakan, termasuk media luar ruang seperti spanduk atau baliho. Masyarakat 
pada era ini memang cenderung lebih percaya pada isi media sosial. Informasi pun dapat menyebar 
dengan cepat dan mudah melalui media sosial, bahkan memiliki kekuatan untuk mempengaruhi, 
baik dari sisi aspek kognitif, afektif, maupun konatif khalayak. 

Satu hal di antaranya yang menarik dari media sosial adalah dapat menjadi sarana 
pencitraan; menciptakan citra positif, alih-alih kesan positif di mata khalayak, baik pada diri 
seseorang maupun pada lembaga. Reinald Khasali  mendefinisikan citra adalah kesan yang timbul 
karena pemahaman akan suatu kenyataan. Pemahaman timbul karena adanya informasi. Makin 
sering seseorang atau suatu lembaga diinformasikan kebaikannya, makin meningkat citra 
positifnya dan sebaliknya. Oleh karena itu, banyak orang atau lembaga berusaha untuk 
menampilkan gambaran dirinya masing-masing sebaik mungkin, agar dapat menciptakan kesan 
sesuai dengan gambaran yang diciptakannya, sehingga persepsi orang ketika melihat dirinya akan 
menimbulkan suatu kesan yang positif. Apabila citra positif melekat sesuai dengan kenyataannya, 
merupakan suatu kelebihan yang dimiliki suatu obyek dan khalayakpun akan mengakui dan 
menerima sebagai suatu kenyataan yang tidak bisa dibantah. (Khasali, 2013). 

Dari uraian di atas, penulis yakin bahwa terpilihnya kandidat Calon Legislatif pada 
Pemilu 2019 yang lalu erat kaitannya dengan hal-hal yang berhubungan dengan strategi 
komunikasi yang mereka gunakan pada saat proses pencalonan sampai pada proses 
kampanye. Karena komunikasi dalam proses Pemilu akan terkait dengan proses pencitraan, 
proses perencanaan komunikasi serta proses aksi komunikasi itu sendiri dalam mempersuasi 
konstituen untuk memilih. Aspek komunikasi tidak bisa dianggap sepele dalam proses 
kontestasi politik karena bisa jadi keberhasilan terpilihnya seseorang karena proses 
komunikasi yang dilakukannya baik. Sebaliknya, kegagalan dalam strategi komunikasi calon 
legislatif juga merupakan awal kegagalan dalam meraih kursi legislatif. Fenomena pemilihan 
umum tersebut menyajikan fakta menarik yang harus digali terkait bagaimana seseorang itu 
bisa terpilih bahkan sampai ketiga kalinya duduk di kursi DPR RI atau juga ada yang gagal 
kedua kali menuju ketiga kalinya, gagal menuju kedua kali atau bahkan gagal untuk menuju 
yang pertama kali. Dalam kacamata komunikasi, penulis menganggap bahwa aspek 
komunikasi merupakan aspek yang sangat penting dalam proses kemenangan meraih kursi di 
parlemen. 

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis tertarik untuk menggali lebih dalam tentang 
strategi manajemen kesan yang dilakukan oleh Hillary Brigitta Lasut sehingga bisa 
mengantarkannya pada kursi parlemen sebagai anggota DPR RI termuda pada Pemilu 2019. Oleh 
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karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian ini dengan judul “Strategi Manajemen 
Kesan Hillary Lasut Melalui Media Sosial Instagram di Akun @hillarylasut Pada Pencalonan DPR RI 
Pemilu 2019” 
 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Pendekatan 
kualitatif digunakan untuk menggali makna dan memahami strategi komunikasi dalam konteks 
alami dengan peneliti sebagai instrumen utama. Sementara itu, metode deskriptif dipilih untuk 
menggambarkan karakteristik komunikasi politik yang terjadi pada masa kampanye, khususnya 
dalam aktivitas di media sosial Instagram oleh figur publik politik (Sugiyono, 2016; Wati, 2021). 

Objek penelitian ini adalah unggahan akun Instagram @hillarylasut selama masa 
kampanye Pemilu 2019, mulai tanggal 23 September 2018 hingga 13 April 2019. Subjek penelitian 
ini adalah Hillary Brigitta Lasut sebagai pemilik akun yang menjadi pusat pengamatan strategi 
manajemen kesan. Subjek dipilih secara purposive karena relevan dan memiliki kapasitas 
informasi yang mendalam terhadap topik penelitian (Sugiyono, 2016). 

Teknik pengumpulan data terdiri atas data primer dan sekunder. Data primer diperoleh 
melalui studi dokumentasi berupa unggahan teks, foto, dan video beserta caption di akun 
@hillarylasut, wawancara mendalam tidak terstruktur dengan subjek penelitian, serta observasi 
terhadap pola komunikasi dalam unggahan kampanye. Data sekunder dikumpulkan melalui studi 
pustaka seperti buku, jurnal ilmiah, dan media massa baik cetak maupun daring yang berkaitan 
dengan strategi komunikasi dan media sosial (Sugiyono, 2016). 

Teknik analisis data dilakukan secara interaktif dan berkelanjutan hingga data dinyatakan 
tuntas. Proses analisis meliputi reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan, dan verifikasi, 
dengan tujuan menemukan pola dan makna dari strategi manajemen kesan yang dilakukan subjek 
penelitian (Sugiyono, 2016; Moleong, 2011). 

Keabsahan data dijamin melalui teknik triangulasi data. Teknik ini dilakukan dengan 
mengecek keakuratan data melalui beragam sumber dan metode pengumpulan, seperti 
wawancara, dokumentasi, dan observasi, untuk meningkatkan kredibilitas serta menghindari 
kesalahan interpretasi. Penelitian ini dilakukan secara daring dengan mengakses akun 
@hillarylasut serta secara luring melalui wawancara langsung di Gedung DPR/MPR RI. 
Pengumpulan data dilaksanakan pada Februari hingga Juni 2023 sesuai dengan jadwal dan 
ketersediaan data primer (Sugiyono, 2016). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut ini dijelaskan bagaimana Hillary Lasut melakukan manajemen atau pengelolaan 
kesan melalui media sosial instagram melalui akun @hillarylasut dalam pencalonan DPR RI pada 
Pemilu 2019. Hasil analisis data berupa post pada instagram akun @hillarylasut yang diunggah 
Hillary Lasut selama masa kampanye Pemilu 2019, yaitu tanggal 23 September 2018 hingga 13 
April 2019 sebanyak 69 postingan, yang dapat diuraikan berdasarkan strategi manajemen kesan 
sesuai dengan konsep teori impression management dari Jones & Pittman, sebagai berikut: 
a. Ingratiation 

Beberapa postingan pada akun @hillarylasut untuk menciptakan manajemen kesan sesuai 
dengan teori impression management yang termasuk dalam strategi ingratiation sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 
Postingan akun @hillarylasut dengan Strategi Ingratiation 

 

No Postingan Keterangan 

1 

 

Postingan berupa foto Hillary Lasut dengan tulisan 
“Merespon cepat dan tuntas aspirasi rakyat Sulut, 
melayani dengan kasih, ketulusan dan kejujuran” 
serta ditambahkan pada keterangan “Harapan 
baru Sulut”. Postingan tersebut merupakan salah 
satu  strategi ingratiation karena postingan 
menyatakan kepada masyarakat tentang sifat-sifat 
positif yang dimiliki Hillary Lasut sebagai Calon 
Anggota Dewan yang mampu merespon aspirasi 
masyarakat dengan tulus dan jujur, sehingga 
diharapkan mampu menjadi harapan baru daerah 
pemilihan Sulawesi Utara. 

2 

 

Postingan yang berupa foto Hillary Lasut dan foto 
Jokowi bersama Surya Paloh disertai tulisan 
“Jokowi Presidenku, Nasdem Partaiku”. Postingan 
tersebut merupakan salah satu  strategi  
ingratiation karena postingan menyatakan Hillary 
Lasut menyanjung dan setuju bahwa Jokowi calon 
presiden dan Partai Nasdem sebagai partai yang 
harus dipilih dalam Pemilu 2019. 

3 

 

Postingan yang berupa foto Hillary Lasut dan 
motonya “Merespon cepat dan tuntas aspirasi 
rakyat Sulut, melayani dengan kasih, ketulisan dan 
kejujuran” serta ditambahkan keterangan tulisan 
“kualitas utama yang harus melekat dalam diri 
seseorang pelayan masyarakat adalah ia harus 
dapat dipercaya. Menjaga kepercayaan 
masyarakat bukan hal yang dapat ditoleransi. 
Promises made, promises kept!”. Postingan 
tersebut merupakan salah satu  strategi  
ingratiation karena postingan menyatakan sifat 
positif yang dimiliki Hillary Lasut salah satunya 
adalah sifat dapat dipercaya sebagai pelayan 
masyarakat.  
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4 

 

Postingan yang berupa foto Hillary Lasut dengan 
tulisan “Muda Berwawasan” dan ditambah 
keterangan tulisan “Beri aku 10 pemuda, maka 
akan kuguncang dunia (Soekarno)”. Postingan 
tersebut merupakan salah satu  strategi  
ingratiation karena postingan menyatakan Hillary 
Lasut sebagai anak muda yang memiliki wawasan 
luas.  
 

5 

 

Postingan yang berupa foto Hillary Lasut bersama 
dua orang caleg DPRD I dan DPRD II wilayah 
Sulawesi Utara dari Partai Nasdem dan 
ditambahkan keterangan tulisan “Pejuang-
pejuang muda yang banyak menginspirasi dan 
merubah pemahaman masyarakat soal organisasi, 
partai dan pemuda. Bergerak dengan keringat, 
lelah bersama, gotong royong, idealis, dan sangat 
tulis. Saya banyak belajar dari mereka, dan mereka 
juga bukan lagi sekedar rekan satu partai, tapi juga 
sahabat seperjuangan”. Postingan tersebut 
merupakan salah satu  strategi ingratiation karena 
postingan menyatakan  sanjungan/pujian kepada 
pihak lain. 

6 

 

Postingan yang berupa foto Hillary Lasut bersama 
dengan Gubernur Sulawesi Utara dan 
ditambahkan keterangan tulisan “Partai boleh 
beda, prioritas tetap satu, NKRI! Bukti Pak 
Gubernur adalah milik semua masyarakat Sulawesi 
Utara dan Hillary sangat berterimakasih dan 
beruntung boleh mendapat kesempatan tatap 
muka dengan Pak @olly.dondokambey. Ini juga 
menjadi bukti bahwa Pak Gubernur mendukung 
gerakan dan harapan caleg2 milenial untuk 
mewujudkan politik yang santun, damai dan 
bersatu!”. Postingan tersebut merupakan salah 
satu  strategi ingratiation karena postingan 
menyatakan sanjungan dan pujian kepada pihak 
lain dalam hal ini adalah Hillary Lasut kepada 
Gubernur Sulawesi Utara atas dukungan kepada 
caleg milenial untuk menjadi anggota DPR RI. 
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7 

 

Postingan yang berupa foto Hillary Lasut bersama 
para driver ojek online dan ditambahkan 
keterangan tulisan “Siap perjuangkan aspirasi 
driver ojek online”. Postingan tersebut merupakan 
salah satu  strategi ingratiation karena postingan 
menyatakan sanjungan dan ucapan terima kasih 
kepada para driver ojek online yang mendukung 
Hillary Lasut dalam pencalonan legislatif DPR RI 
dan Hillary Lasut siap memperjuangkan aspirasi 
driver ojek online. 

8 

 

Postingan yang berupa foto Hillary Lasut disertai 
tulisan “Sukseskan! 18th Asian Games 2018 
Jakarta-Palembang, Indonesia Bangga” dan 
ditambahkan keterangan “Jayalah Indonesia, 
Indonesia diberkati”. Postingan tersebut 
merupakan salah satu  strategi ingratiation karena 
postingan menyatakan simpati, ucapan selamat 
dan penghargaan kepada bangsa Indonesia yang 
menjadi tuan rumah Asian Games 2018 Jakarta-
Palembang dan harapan Indonesia untuk berjaya 
dalam Asian Games 2018. 

9 

 

Postingan yang berupa foto dengan latar belakang 
pohon natal dengan tulisan “Merry Christmas!” 
dan ditambahkan keterangan “Selamat 
Merayakan Hari Natal 25 Desember 2018 kiranya 
damai Natal selalu ada …”. Postingan tersebut 
merupakan salah satu  strategi ingratiation karena 
postingan menyatakan Hillary Lasut bersimpati 
kepada umat Kristiani atas Hari Raya Natal tahun 
2018. 

10 

 

Postingan yang berupa foto Hillary Lasut dengan 
ditambahkan tulisan “Selamat memasuki masa 
Advent (Pra-Natal) kiranya di bulan yang penuh 
sukacita ini kita semua mendapatkan berkat dari 
Tuhan”. Postingan tersebut merupakan salah satu  
strategi ingratiation karena postingan menyatakan 
Hillary Lasut bersimpati kepada umat Kristiani 
dalam memasuki masa Advent (Pra-Natal) dan 
berharap seluruh umat Kristiani mendapatkan 
berkat dari Tuhan. 
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11 

 
 

Postingan yang berupa foto Yesus yang salib dan 
ditambahkan tulisan “Selamat memperingati 
Jumat Agung 2019. Tuhan Yesus Kristus sudah rela 
mati bagi kita supaya kita akan memperoleh hidup 
kekal”. Postingan tersebut merupakan salah satu  
strategi ingratiation karena postingan menyatakan 
Hillary Lasut bersimpati kepada umat Kristiani 
dalam perayaan Jumat Agung dan memberikan 
motivasi untuk selalu dekat dengan Tuhan agar kita 
akan memperoleh hidap kekal. 

12 

 
 

Postingan yang berupa foto Hillary Lasut serta 
tulisan “Selamat menunaikan ibadah puasa 
Ramadhan 1436 H” dan ditambahkan keterangan 
“Marhaban ya Ramadhan”. Postingan tersebut 
merupakan salah satu  strategi ingratiation karena 
postingan menyatakan simpati dan bentuk ucapan 
selamat kepada kaum muslimin akan datangnya 
bulan suci Ramadhan 1436 H. 

13 

 
 

Postingan yang berupa foto Hillary Lasut bersama 
dengan ibu-ibu jamaah majelis taklim dengan 
tulisan “Merayakan Isra Mi’raj Bersama Saudara-
saudaraku Kaum Muslimin”. Postingan tersebut 
merupakan salah satu  strategi ingratiation karena 
postingan menyatakan simpati dan toleransi dari 
Hillary Lasut kepada umat Islam dalam merayakan 
Isra Mi’raj. 
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14 

 
 

Postingan yang berupa Hillary Lasut bersama 5 
orang sebagai tim kampanye dan ditambahkan 
tulisan “Kami sosialisasi sampai titik darah 
penghabisan. Keunggulan kami bukan uang, 
keunggulan kami persatuan”. Postingan tersebut 
merupakan salah satu  strategi ingratiation karena 
postingan menyatakan Hillary Lasut menyanjung 
orang-orang dalam tim kampanyenya yang mau 
berjuang dengan sepenuh tenaga dan bersatu 
padu dalam mensosialisasikan Hillary Lasut sebagai 
caleg dalam Pemilu 2019. 

15 

 
 

Postingan yang berupa foto Hillary Lasut bersama 
ibu-ibu masyarakat Talaud dengan ditambahkan 
keterangan tulisan “Serap aspirasi masyarakat 
Talaud”. Postingan tersebut merupakan salah satu  
strategi ingratiation karena postingan menyatakan 
Hillary Lasut bersimpati dan peduli dengan 
masyarakat Talud dan berjanji akan 
memperjuangkan aspirasi masyarakat jika terpilih 
menjadi anggota DPR RI. 
 

16 

 
 

Postingan yang berupa foto Hillary Lasut dan 
komoditas pala dan tulisan “Komoditas Unggulan 
Siau Nutmeg, Pulau Siau adalah adalah salah satu 
penghasil tanaman pala terbaik di dunia. Harga 
dan kualitas pala harus meningkat untuk 
kesejahteraan masyarakat”. Postingan tersebut 
merupakan salah satu  strategi ingratiation karena 
postingan menyatakan Hillary Lasut bersimpati 
dan peduli dengan petani pala yang merupakan 
komoditas unggulan dari Pulau Siau dan akan 
memperjuangkan kesejahteraan masyarakat di 
Pulau Siau jika terpilih menjadi anggota DPR RI. 
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17 

 
 

Postingan yang berupa foto Hillary Lasut bersama 
masyarakat Sulawesi Utara terutama para ibu dan 
anak-anak disertai tulisan “Sulut dikenal di dunia 
karena pariwisata lautnya di Pulau Bunaken, sudah 
hak anak-anak & masyarakat Bunaken 
mendapatkan infrastruktur, layanan pendidikan, 
dan kesehatan yang layak”. Postingan tersebut 
merupakan salah satu  strategi ingratiation karena 
postingan menyatakan Hillary Lasut bersimpati 
dan peduli dengan masyarakat Sulawesi Utara dan 
akan memperjuangkan kesejahteraan rakyat 
Sulawesi Utara melalui infrastruktur, layanan 
pendidikan dan kesehatan yang layak bagi 
masyarakat. 

18 

 
 

Postingan yang berupa foto Hillary Lasut bersama 
para lansia dan tulisan “Saya akan konsep 
tingkatkan kesejahteraan lansia, Peduli Lansia” 
serta ditambahkan keterangan “Lansia harus kita 
hormati dan harus mendapat tempat istimewa, 
kita harus menghormati orang tua”. Postingan 
tersebut merupakan salah satu strategi 
ingratiation karena postingan menyatakan Hillary 
Lasut bersimpati kepada pihak lain, dalam hal ini 
adalah para lansia/orang tua. 

19 

 
 

Postingan yang berupa foto Hillary Lasut 
mengunjungi Pasar Sangihe dan foto bersama para 
pedagang disertai tulisan “Pasar rakyat memang 
memerlukan perhatian khusus agar ekosistem 
pasar betul-betul bertahan di tengah 
pengembangannya pasar modern di setiap 
daerah”. Postingan tersebut merupakan salah satu 
strategi ingratiation karena postingan menyatakan 
Hillary Lasut bersimpati dan peduli dengan para 
pedagang pasar tradisional dan akan 
memperjuangkan kesejahteraan pedagang pasar 
tradisional. 
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20 

 
 

Postingan yang berupa foto Hillary Lasut bersama 
masyarakat Sulawesi Utara disertai tulisan “Saya 
akan berjuang demi pembangunan dan 
kesejahteraan masyarakat Sulut khususnya BMR 
mereka pantas mendapatkan infrastruktur, 
layanan pendidikan & kesehatan yang lebih baik 
lagi”. Postingan tersebut merupakan salah satu 
strategi ingratiation karena postingan menyatakan 
Hillary Lasut bersimpati dan peduli dengan 
masyarakat Sulawesi Utara dan akan 
memperjuangkan kesejahteraan rakyat Sulawesi 
Utara melalui infrastruktur, layanan pendidikan 
dan kesehatan yang lebih baik. 

21 

 
 

Postingan yang berupa foto Hillary Lasut bersama 
seorang kakek tua dalam acara Malam Bakudara. 
Postingan tersebut merupakan salah satu  strategi 
ingratiation karena postingan menyatakan Hillary 
Lasut bersimpati dan peduli kepada masyarakat 
kecil. 

22 

 
 

Postingan yang berupa foto Hillary Lasut bersama 
anak-anak disertai tulisan “Bersama anak-anak 
Kepulauan Sangihe”. Postingan tersebut 
merupakan salah satu  strategi ingratiation karena 
postingan menyatakan Hillary Lasut bersimpati 
dan peduli dengan anak-anak di Sulawesi Utara 
dan akan memperjuangkan kesejahteraan rakyat 
Sulawesi Utara dalam hal ini adalah kesejahteraan 
dan masa depan anak-anak Sulawesi Utara. 
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23 

 
 

Postingan yang berupa foto Hillary Lasut bersama 
anak-anak disertai tulisan “Kalau bukan kita siapa 
lagi”. Postingan tersebut merupakan salah satu 
strategi ingratiation karena postingan menyatakan 
Hillary Lasut bersimpati dan peduli dengan anak-
anak di Sulawesi Utara dan sebagai calon legislatif 
dari kaum milenial akan memperjuangkan 
kesejahteraan rakyat Sulawesi Utara dalam hal ini 
adalah kesejahteraan dan masa depan anak-anak 
Sulawesi Utara. 

24 

 
 

Postingan yang berupa foto Hillary Lasut bersama 
para perawat dan tulisan “Perawat merupakan 
aset yang sangat berharga untuk menunjang 
pelayanan kesehatan yang optimal kepada 
masyarakat”. Postingan tersebut merupakan salah 
satu  strategi ingratiation karena postingan 
menyatakan Hillary Lasut bersimpati dan peduli 
dengan profesi perawat dan menghargai profesi 
perawat karena aset penunjang pelayanan 
kesehatan yang optimal kepada masyarakat, serta 
akan akan memperjuangkan kesejahteraan 
perawat jika terpilih menjadi anggota DPR RI. 

25 

 
 

Postingan yang berupa foto Hillary Lasut bersama 
para remaja dan disertai tulisan “Maju terus, 
remaja GMIM! Jadilah contoh & teladan”. 
Postingan tersebut merupakan salah satu  strategi 
ingratiation karena postingan menyatakan Hillary 
Lasut bersimpati, peduli dan mendukung para 
remaja untuk berprestasi dan dapat menjadi 
contoh serta teladan bagi masyarakat lainnya. 
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26 

 
 

Postingan yang berupa foto Hillary Lasut bersama 
masyarakat Sulawesi Utara disertai tulisan “Kita 
harus mendengarkan, melihat langsung kondisi 
masyarakat agar kita bisa tahu apa yang harus 
diperjuangkan & tepat sasaran”. Postingan 
tersebut merupakan salah satu  strategi 
ingratiation karena postingan menyatakan Hillary 
Lasut bersimpati, peduli dan membaur dengan 
masyarakat Sulawesi Utara dan akan 
memperjuangkan kesejahteraan rakyat Sulawesi 
Utara. 

27 

 
 

Postingan yang berupa foto Hillary Lasut bersama 
ibu-ibu masyarakat Sulawesi Utara. Postingan 
tersebut merupakan salah satu  strategi 
ingratiation karena postingan menyatakan Hillary 
Lasut bersimpati, peduli dan membaur dengan 
masyarakat Sulawesi Utara dan akan 
memperjuangkan kesejahteraan masyarakat 
Sulawesi Utara. 

28 

 
 

Postingan yang berupa foto muslim Newzealand 
disertai tulisan “Pray for New Zealand Muslim” 
dengan ditambahkan keterangan tulisan 
“Penembakan ini sangat tidak manusiawi merobek 
rasa kemanusian”. Postingan tersebut merupakan 
salah satu  strategi ingratiation karena postingan 
menyatakan Hillary Lasut bersimpati dan peduli 
dengan sesama umat beragama, dalam hal ini 
umat muslim di New Zealand yang telah terjadi 
tragedi penembakan yang tidak manusiawi. 



Proceedings of the 5th ASPIKOM International Communication Conference (AICCON 2025) ISSN: 3032-6966 
 

 

 

 

Departemen Ilmu Komunikasi Universitas Hasanuddin 
Asosiasi Perguruan Tinggi Ilmu Komunikasi (ASPIKOM) 

89 

 
 

29 

 
 

Postingan yang berupa foto Hillary Lasut bersama 
Pengurus Partai Nasdem Sulawesi Utara 
ditambahkan keterangan tulisan “Semua karena 
anugerah dan perkenanNya … thank Lord”. 
Postingan tersebut merupakan salah satu  strategi 
ingratiation karena postingan menyatakan Hillary 
Lasut berterima kasih kepada Pengurus Partai 
Nasdem serta anugerah Tuhan yang telah 
memberikan kesempatan untuk maju menjadi 
calon legislatif DPR RI dari Partai Nasdem dalam 
Pemilu 2019. 

30 

 
 

Postingan yang berupa foto-foto Hillary Lasut 
bersama masyarakat Sulawesi Utara dan 
ditambahkan keterangan tulisan “Terima kasih 
dukungan serta doanya masyarakat Sulawesi 
Utara … HBL for DPR RI”. Postingan tersebut 
merupakan salah satu  strategi ingratiation karena 
postingan menyatakan Hillary Lasut berterima 
kasih kepada masyarakat yang mendukung dan 
mendoakan Hillary Lasut dalam pencalonan 
legislatif DPR RI pada Pemilu 2019. 

31 

 
 

Postingan yang berupa foto-foto Hillary Lasut 
menghadiri dan mendengarkan ikrar #RelasY 
warga Talaud untuk membantu Hillary Lasut 
sebagai Caleg DPR RI dari Partai Nasdem. 
Postingan tersebut merupakan salah satu  strategi 
ingratiation karena postingan menyatakan simpati 
dan ucapan terima kasih Hillary Lasut kepada 
warga masyarakat Talaud yang bersedia berikrar 
untuk mendukung Hillary Lasut dalam Pemilu 2019 
sebagai Caleg DPR RI dari Partai Nasdem. 
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32 

 

Postingan yang berupa foto mobil dengan sticker 
gambar Hillary Lasut dan tulisan “Thankyou”. 
Postingan tersebut merupakan salah satu  strategi 
ingratiation karena postingan menyatakan Hillary 
Lasut mengucapkan terima kasih kepada pihak lain 
dalam hal ini adalah relawan yang telah 
mendukung dan membantu untuk 
mengkampanyekan dirinya sebagai caleg DPR RI 
dari Partai Nasdem dalam Pemilu 2019 melalui 
gambar dan tulisan pada kendaraan/mobil. 

33 

 

Postingan yang berupa screenshot dari media 
Manado Post dengan judul “Lasut kandidat kuat 
wakili Sulut di Senayan” dan ditambahkan tulisan 
“Terima kasih @manadopostonline”. Postingan 
tersebut merupakan salah satu  strategi 
ingratiation karena postingan menyatakan Hillary 
Lasut mengucapkan terima kasih kepada pihak lain 
dalam hal ini adalah @manadopostonline yang 
telah memberitakan di media onlinenya dengan 
judul “Lasut kandidat kuat wakili Sulut di Senayan”. 

34 

 

Postingan yang berupa screenshot media 
jurnal6.com yang berjudul “Lolos Proposal 
Disertasi Doktoral, Hillary Lasut Jadi Pilihan 
Milenial” ditambahkan tulisan “Thankyou 
@kennygabrielsolar”. Postingan tersebut 
merupakan salah satu  strategi ingratiation karena 
postingan menyatakan ucapan terima kasih 
kepada pihak lain dalam hal ini adalah 
@kennygabrielsolar pada media jurnal6.com yang 
telah mempublikasikan kelolosan Hillary Lasut 
dalam proposal disertasi doktoral dan Hillary Lasut 
dapat menjadi pilihan milenial dalam Pemilu 2019. 

35 

 

Postingan yang berupa foto Hillary Lasut dan 
ditambahkan keterangan “Selamat hari Minggu 
semuanya. Tuhan memberkati kita semua”. 
Postingan tersebut merupakan salah satu  strategi 
ingratiation karena postingan menyatakan ucapan 
selamat akhir pekan (hari minggu) kepada 
followers-nya. 
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b. Intimidation 

Hillary Lasut tidak mengunakan strategi intimidation. Strategi ini terlalu berisiko jika 
digunakan, hal ini sesuai dengan pendapat Jones & Pitman bahwa “the intimidator advertises his 
availale power to create pain, disxomfort, or all kinds of psychic costs (Jones & Pitman, 1982). 
Strategi intimidation sangat sensitif di kalangan masyarakat jika digunakan dalam media sosial, 
karena strategi ini untuk mendapatkan kesan disegani, berwibawa, berkuasa, intimidasi dan 
ancaman.  
c. Self Promotion 

Beberapa postingan pada akun @hillarylasut untuk menciptakan manajemen kesan sesuai 
dengan teori impression management yang termasuk dalam strategi self promotion sebagai 
berikut:  

36 

 
 

Postingan yang berupa foto Hillary Lasut 
menghadiri acara Partai Nasdem dan ditambahkan 
keterangan tulisan “Selamat berakhir pekan 
semua. God bless us”. Postingan tersebut 
merupakan salah satu  strategi ingratiation karena 
postingan menyatakan Hillary Lasut di akhir pekan 
tetap beraktifitas dalam acara Partai Nasdem dan 
mengucapkan selamat akhir pekan kepada seluruh 
masyarakat dan mendoakan semoga Tuhan 
memberkati kita semua. 



Proceedings of the 5th ASPIKOM International Communication Conference (AICCON 2025) ISSN: 3032-6966 
 

 

 

 

92 
Departemen Ilmu Komunikasi Universitas Hasanuddin 
Asosiasi Perguruan Tinggi Ilmu Komunikasi (ASPIKOM) 

 

Tabel 4.2 
Postingan akun @hillarylasut dengan Strategi Self Promotion 

 

No Postingan Keterangan 

1 

 

Postingan yang berupa foto Hillary Lasut dan 
tulisan “Mendengar dan memperjuangkan 
aspirasi masyarakat Sulawesi Utara” serta 
ditambahkan keterangan tulisan “Loyalitas 
tanpa batas ditunjukkan ketika kita tetap 
bersedia berperang di garis paling depan di 
medan peperangan, walaupun kita tau secara 
sadar kita dilepas untuk binasa, karena semua 
amunisi, perisai dan alat tempur ditarik habis 
dan diberikan bagi mereka yang ditempatkan 
raja untuk berada di garis paling belakang, 
agar ketika yang di garis depan mati 
memenangkan peperangan, yang 
dibelakanglah yang menikmati hasilnya”. 
Postingan merupakan salah satu strategi self-
promotion karena postingan menyatakan 
Hillary Lasut memiliki sifat loyal dan mampu 
untuk berkompetisi dalam Pemilu 2019 
sebagai calon DPR RI dari Partai Nasdem. 
 

2 

 

Postingan yang berupa foto Hillary Lasut 
sedang bersalaman dengan Ketua Umum 
Partai Nasdem Bapak Surya Paloh disertai 
tulisan “Pemuda adalah sumbu api yang 
mengobarkan semangat kebangsaan, saya 
mau lihat Hillary bisa jadi pemimpin di 
Sulawesi Utara, Surya Paloh”. Postingan 
tersebut merupakan salah satu strategi self-
promotion karena postingan menyatakan 
Hillary Lasut mengenal baik Surya Paloh dan 
bahkan Surya Paloh mendoakan Hillary Lasut 
untuk menjadi pemimpin di Sulawesi Utara. 
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3 

 
 

Postingan yang berupa foto Hillary Lasut 
bersama Surya Paloh dan ditambahkan 
keterangan tulisan “Bersama Ketua Umum 
Partai Nasdem Bapak Surya Paloh”. Postingan 
tersebut merupakan salah satu strategi self-
promotion karena postingan menyatakan 
Hillary Lasut mengenal baik Surya Paloh dan 
didukung Surya Paloh selaku Ketua Umum 
Partai Nasdem sebagai calon DPR RI dalam 
Pemilu 2019. 
 

4 

 
 

Postingan yang berupa foto Hillary Lasut 
bersama Surya Paloh. Postingan tersebut 
merupakan salah satu strategi self-promotion 
karena postingan menyatakan Hillary Lasut 
mengenal baik Surya Paloh dan didukung 
Surya Paloh selaku Ketua Umum Partai 
Nasdem sebagai calon DPR RI dalam Pemilu 
2019. 
 

5 

 
 

Postingan yang berupa foto Hillary Lasut 
bersama Prananda Paloh selaku Ketua Umum 
Garda Pemuda Partai Nasdem. Postingan 
tersebut merupakan salah satu strategi self-
promotion karena postingan menyatakan 
Hillary Lasut mengenal baik Prananda Paloh 
selaku Ketua Umum Garda Pemuda Partai 
Nasdem. 
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6 

 
 

Postingan yang berupa foto Hillary Lasut 
bersama para mahasiswa Sulawesi Utara. 
Postingan tersebut merupakan salah satu 
strategi self-promotion karena postingan 
menyatakan Hillary Lasut membaur dengan 
kalangan akademisi dalam hal ini adalah para 
mahasiswa untuk menyerap aspirasi 
mahasiswa untuk diperjuangkan jika Hillary 
Lasut terpilih menjadi anggota DPR RI pada 
Pemilu 2019. 

7 

 
 

Postingan yang berupa foto Hillary Lasut 
bersama Tessa Kaunang dan ditambahkan 
keterangan tulisan “Berkarya untuk bangsa 
salam restorasi god bless us”. Postingan 
tersebut merupakan salah satu strategi self-
promotion karena postingan menyatakan 
Hillary Lasut mengenal dan berteman baik 
dengan salah satu calon anggota dewan dari 
kalangan artis yang siap bersama-sama 
berkarya untuk bangsa. 

8 

 
 

Postingan yang berupa foto Hillary Lasut 
memakai jaket Partai Nasdem disertai tulisan 
“Siap mewakili generasi milenial di DPR-RI, 
tokoh muda Sulawesi Utara berprestasi” dan 
ditambahkan keterangan tulisan “Milenial 
zaman now tidak lagi apatis politik”. 
Postingan tersebut merupakan salah satu 
strategi self-promotion karena postingan 
menyatakan Hillary Lasut sebagai tokoh muda 
generasi milenial dari Sulawesi Utara memiliki 
prestasi yang baik dan siap menjadi 
perwakilan Sulawesi Utara di DPR RI. 
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9 

 

Postingan yang berupa foto Hillary Lasut 
sedang bernyanyi bersama grup band. 
Postingan tersebut merupakan salah satu 
strategi self-promotion karena postingan 
menunjukkan Hillary Lasut mampu bergaul 
dengan semua kalangan dalam hal ini adalah 
rekan-rekan seniman/musisi. Postingan ini 
juga menunjukkan kemampuan Hillary Lasut 
dalam bernyanyi. 
 

10 

 

Postingan yang berupa Hillary Lasut bersama 
tim kampanye dan ditambahkan tulisan “Few 
days till we reaches the battle field. Smash 
them! All troops deployed”. Postingan 
tersebut merupakan salah satu strategi self-
promotion karena postingan menyatakan 
Hillary Lasut optimis dengan orang-orang 
dalam tim kampanye yang rela bekerja keras, 
bersatu padu dalam memenangkan Hillary 
Lasut sebagai anggota DPR RI pada Pemilu 
2019. 

11 

 

Postingan yang berupa foto Hillary Lasut 
disertai tulisan “Saatnya muda bergerak!, 
masa depan adalah milik kita”, dan 
ditambahkan keterangan tulisan “Peran 
politisi muda ikut tentukan masa depan 
bangsa”. Postingan tersebut merupakan salah 
satu strategi self-promotion karena postingan 
menyatakan Hillary Lasut sebagai politisi 
muda optimis dapat berperan serta di DPR-RI 
dalam menentukan masa depan bangsa. 

12 

 

Postingan yang berupa screenshot dari media 
Manado Post dengan judul “Lasut kandidat 
kuat wakili Sulut di Senayan”. Postingan 
tersebut merupakan salah satu strategi self-
promotion karena postingan menyatakan 
Hillary Lasut optimis mampu bersaing dan 
lolos menjadi Anggota DPR RI yang mewakili 
Sulawesi Utara. 
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13 

 

Postingan yang berupa screenshot berita 
Media Sulut yang berjudul “Pertarungan 
Internal Sengit, Kursi Senayan Panas”. 
Postingan tersebut merupakan salah satu 
strategi self-promotion karena postingan 
menyatakan Hillary Lasut memiliki sifat 
optimis mampu bersaing dan lolos menjadi 
Anggota DPR RI yang mewakili Sulawesi Utara. 

14 

 

Postingan yang berupa gambar dua orang 
petinju yang sedang berlatih/bertarung 
disertai tulisan “Petarung tangguh adalah 
pemenang bukan pecundang”. Postingan 
tersebut merupakan salah satu strategi self-
promotion karena postingan menyatakan 
Hillary Lasut memiliki sifat optimis sebagai 
pemenang dalam hal ini adalah lolos menjadi 
anggota DPR-RI dalam Pemilu 2019. 

15 

 

Postingan yang berupa screenshot berita 
Tribun Manado yang berjudul “Hillary Lasut 
yakin ke Senayan, Elly sebut putrinya punya 
gen politik”. Postingan tersebut merupakan 
salah satu strategi self-promotion karena 
postingan menyatakan Hillary Lasut memiliki 
sifat yakin karena memiliki gen politik dari 
kedua orang tuanya sebagai Bupati, sehingga 
merasa optimis mampu bersaing dan lolos 
menjadi Anggota DPR RI yang mewakili 
Sulawesi Utara. 
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d. Exemplification 

Beberapa postingan pada akun @hillarylasut untuk menciptakan manajemen kesan sesuai 
dengan teori impression management yang termasuk dalam strategi exemplification sebagai 
berikut: 

Tabel 4.3 
Postingan akun @hillarylasut dengan Strategi Exemplification 

 

No Postingan Keterangan 

1 

 

Postingan yang berupa foto daftar hadir ujian 
proposal doktoral calon mahasiswa Program Studi 
Hukum Fakultas Hukum Universitas Pelita Harapan 
atas nama Hillary Brigitta Lasut dan disertai tulisan 
“Doctoral Research, I’m coming to you”. Postingan 
tersebut merupakan salah satu strategi 
exemplification karena postingan menyatakan 
tindakan dan ajakan kepada masyarakat untuk 
bersemangat dan bertindak positif dalam hal ini 
adalah terus menuntut ilmu dengan melanjutkan 
pendidikan setinggi mungkin dengan mencontohkan 
Hillary Lasut yang tetap bersemangat untuk terus 
menempuh pendidikan sampai Program Doktoral. 

2 

 

Postingan yang berupa foto Hillary Lasut memakai 
toga lengkap. Postingan tersebut merupakan salah 
satu strategi exemplification karena postingan 
menyatakan tindakan dan ajakan kepada 
masyarakat untuk bersemangat dan bertindak 
positif dalam hal ini adalah terus menuntut ilmu 
dengan melanjutkan pendidikan setinggi mungkin 
dan Hillary Lasut mencontohkan tetap bersemangat 
untuk terus menempuh pendidikan sampai Program 
Doktoral. 
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3 

 

Postingan yang berupa foto dan profil singkat Hillary 
Lasut dengan ditambahkan keterangan “Berjuang 
untuk penegakan hukum yang adil, tanpa pandang 
bulu bagi warga negara”. Postingan tersebut 
merupakan salah satu strategi exemplification 
karena postingan menyatakan janji Hillary Lasut 
akan berjuang dan bersikap tegas dalam penegakan 
hukum secara adil tanpa pandang bulu. 

4 

 

Postingan yang berupa foto dan profil singkat Hillary 
Lasut dengan ditambahkan keterangan “Shalom, 
damai bersama kita semua, izinkan saya melayani 
masyarakat Sulawesi Utara lewat menyuarakan 
aspirasi Bumi Nyiur Melambai di Lembaga Legislatif 
Republik Indonesia, insyaallah penegakan hukum, 
pemerataan ekonomi, keadilan sosial bisa kita 
rasakan bersama … salam HBL for DPR RI … salam 
Restorasi”. Postingan tersebut merupakan salah 
satu strategi exemplification karena postingan 
menyatakan janji Hillary Lasut akan berjuang dan 
bertindak untuk kepentingan masyarakat dalam 
penegakan hukum, pemerataan ekonomi, dan 
keadilan sosial.  

5 

 

Postingan yang berupa foto Hillary Lasut sedang di 
pasar berinteraksi dengan pedagang salak dengan 
tulisan “Mari berinovasi mempromosikan komoditi 
ekspor andalan di Sitaro” dan ditambahkan 
keterangan tulisan “Produksi salak sangat 
berkualitas serta berlimpah, namun ini harus 
ditunjang oleh proses pengolahan ataupun 
pemasaran yang tepat agar bisa lebih berkembang 
dan di ekspor”.  Postingan tersebut merupakan salah 
satu strategi exemplification karena postingan 
menyatakan tindakan dan ajakan kepada seluruh 
kalangan untuk bersama-sama berinovasi 
mempromosikan salak sebagai produk andalan di 
Sitaro agar lebih berkembang dan dapat diekspor. 
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6 

 

Postingan yang berupa foto Hillary Lasut dan kedua 
orang tuanya, disertai tulisan “Dari kecil saya 
diajarkan untuk peduli dengan masyarakat, orang 
tua adalah guru terbaik sepanjang masa”. Postingan 
tersebut merupakan salah satu strategi 
exemplification karena postingan menyatakan 
tindakan dan ajakan Hillary Lasut kepada seluruh 
generasi muda untuk patuh dan berbakti kepada 
kedua orang tua. 

7 

 

Postingan yang berupa foto Hillary Lasut dan 
ayahnya dan ditambahkan keterangan tulisan “My 
inspiration, My hero, he is my Dad”. Postingan 
tersebut merupakan salah satu strategi 
exemplification karena postingan menyatakan 
tindakan dan ajakan Hillary Lasut kepada seluruh 
generasi muda untuk patuh dan berbakti kepada 
orang tuanya dalam hal ini ayah yang telah 
mengajarkan kebaikan kepadanya.  

8 

 

Postingan yang berupa foto Hillary Lasut memakai 
pakaian khas Jepang dan ditambahkan keterangan 
tulisan “Menjadi orang penting itu baik, tetapi 
menjadi orang baik itu lebih penting”. Postingan 
tersebut merupakan salah satu strategi 
exemplification karena postingan menyatakan 
tindakan dan ajakan Hillary Lasut kepada seluruh 
masyarakat untuk berusaha memiliki sifat baik demi 
kebaikan di masyarakat. 
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9 

 

Postingan yang berupa foto Hillary Lasut memakai 
gaun dan ditambahkan keterangan tulisan “No 
matter how your heart is grieving, keep on a 
believing, the dream that you wish will come true”. 
Postingan tersebut merupakan salah satu strategi 
exemplification karena postingan menyatakan 
tindakan dan ajakan Hillary Lasut kepada seluruh 
masyarakat untuk tegar dalam menghadapi 
masalah, tetap percaya bahwa cita-cita yang 
diimpikan dapat terwujud. 
 

10 

 

Postingan yang berupa foto Hillary Lasut memakai 
baju toga lengkap disertai tulisan “Motivasi saya 
menyelesaikan Master Hukum di Washington 
University untuk ikut serta memperjuangkan 
kebijakan penegakan hukum & perlindungan HAM 
yang berkeadilan bagi rakyat Indonesia” dan 
ditambahkan keterangan tulisan “saatnya anak 
muda berprestasi yang tampil di panggung politik”. 
Postingan tersebut merupakan salah satu strategi 
exemplification karena postingan menyatakan 
tindakan dan motivasi Hillary Lasut dalam 
menempuh pendidikan Program Magister Hukum 
adalah untuk memperjuangkan HAM yang 
berkeadilan di masyarakat. 

11 

 

Postingan yang berupa foto Hillary Lasut memakai 
gaun disertai tulisan “Success is not how much 
money you make, but about the impact you give in 
life”. Postingan tersebut merupakan salah satu 
strategi exemplification karena postingan 
menyatakan ajakan Hillary Lasut kepada masyarakat 
untuk bersikap dan bertindak positif dalam hal ini 
adalah percaya bahwa kesuksesan bukan karena 
banyaknya uang tetapi kesuksesan adalah siapa 
yang dapat memberikan dampak yang baik bagi 
kehidupan. 
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e. Supplication. 

Beberapa postingan pada akun @hillarylasut untuk menciptakan manajemen kesan sesuai 
dengan teori impression management yang termasuk dalam strategi supplication sebagai berikut: 

Tabel 4.4 
Postingan akun @hillarylasut dengan Strategi Supplication 

 

12 

 

Postingan yang berupa foto Hillary Lasut memakai 
baju Partai Nasdem disertai tulisan “Menjadi wakil 
rakyat dengan niat yang tulus, membangun 
Sulawesi Utara menjadi lebih baik lagi” dan 
ditambahkan keterangan tulisan “Jadilah wakil 
rakyat yang pro rakyat, dari rakyat & untuk rakyat”. 
Postingan tersebut merupakan salah satu strategi 
exemplification karena postingan menyatakan 
Hillary Lasut memiliki niat yang tulus untuk menjadi 
wakil rakyat dan mengajak kepada rekan-rekan 
politisi untuk menjadi wakil rakyat yang membela 
kepentingan rakyat. 
 

No Postingan Keterangan 

1 

 

Postingan yang berupa gambar sticker Hillary Lasut 
sebagai calon legislatif dari Partai Nasdem dan 
ditambahkan keterangan tulisan “Mohon dukungan 
masyarakat Sulawesi Utara, mengabdi dan 
menyuarakan aspirasi masyarakat Sulawesi Utara, 
HBL for DPR RI”. Postingan tersebut merupakan 
salah satu strategi supplication karena postingan 
menyatakan Hillary Lasut permintaan dukungan dan 
bantuan dari masyarakat untuk memilih dia menjadi 
anggota DPR RI dalam Pemilu 2019. 
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2 

 

 

Postingan yang berupa foto masyarakat sedang 
memasang baliho bergambar Hillary Lasut sebagai 
alat peraga kampanye. Postingan tersebut 
merupakan salah satu strategi supplication karena 
postingan menyatakan Hillary Lasut butuh bantuan 
dari para relawan dalam 
mensosialisasikan/mengkampanyekan dirinya 
dalam Pemilu 2019.  

 
3 

 

 
 

 
Postingan yang berupa cara coblos kertas suara 
dalam Pemilu 2019. Postingan tersebut merupakan 
salah satu strategi supplication karena postingan 
menyatakan Hillary Lasut butuh dukungan dan 
bantuan dari masyarakat untuk memilih dia menjadi 
anggota DPR RI dalam Pemilu 2019. 
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4 

 

Postingan yang berupa foto Hillary Lasut dan moto 
sebagai calon legislatif serta ditambahkan 
keterangan “Shalom, Assalamualaikum, Om 
swastiastu, namo budaya, tabea, mohon doa restu 
serta dukungannya masyarakat Sulawesi Utara, 
HBL for DPR RI Dapil Sulut No. Urut 2 Partai 
NASDEM, Marijo Torang sama-sama membangun 
Sulawesi Utara tercinta, Somahe Kali Kehage, San 
Siote San Pate Pate, Pakatuan Wo Pakalewiren”. 
Postingan tersebut merupakan salah satu strategi 
supplication karena postingan menyatakan 
permintaan bantuan berupa dukungan dari 
masyarakat Sulawesi Utara untuk 
memilih/memberikan suara pada Pemilu 2019 
kepada Hillary Lasut yang merupakan Caleg dari 
Partai Nasdem. 

5 

 

Postingan yang berupa foto Hillary Lasut bersama 
masyarakat Sulawesi Utara dan tulisan “Saya bukan 
siapa-siapa tanpa mereka!” dan ditambahkan 
keterangan tulisan “terima kasih untuk setiap 
dukungannya”. Postingan tersebut merupakan 
salah satu strategi supplication karena postingan 
menyatakan Hillary Lasut butuh dukungan dan 
bantuan dari masyarakat untuk memilih dia menjadi 
anggota DPR RI dalam Pemilu 2019. 
 

6 

 

Postingan yang berupa foto Hillary Lasut bersama 
masyarakat Sulawesi Utara dan ditambahkan 
keterangan tulisan “Keluarga Lasut dan pendukung 
area Pineleng”. Postingan tersebut merupakan 
salah satu strategi supplication karena postingan 
menyatakan Hillary Lasut butuh dukungan dan 
bantuan dari orang-orang di sekitarnya untuk 
mensosialisasikan dan memilih dia menjadi anggota 
DPR RI dalam Pemilu 2019. 
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Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa teknik impression management yang 
digunakan oleh Hillary Lasut dalam akun instagram @hillarylasut pada periode 23 September 
2018 sampai 13 April 2019 dapat dibuat rekapitulasi dalam tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.6 
Rekapitulasi Teknik Impression Management  

yang Digunakan Hillary Lasut dalam Akun Instagram @hillarylasut 

 

Teknik 
Impression 

Management 
Sub Indikator Analisis Jumlah Total Prosentase 

Ingratiation  • Favor doing • Ramah, 
menyapa 
warga  

• Peduli sesama 

• Toleransi 
beragama 

2 

14 

6 

22 31,88% 

• Self 
enchancement 

• Menunjukkan 
sifat ketulusan 
dan kejujuran 

• Memiliki 
wawasan luas 

2 

 

1 

3 4,35% 

• Other 
enchancement 

• Memuji orang 
lain 

• Mendorong 
orang lain 
untuk maju 

5 

3 

 

8 11,59% 

• Opinion 
comformities 

• Sependapat 
dengan orang 
lain 

• Menunjukkan 
dirinya dapat 
diandalkan  

1 

 

2 

3 4,35% 

Jumlah 36 52,17% 

Intimidation • Threats - - - - 

• Anger - - - - 

Jumlah - - 

Self promotion  • Performance 
claims 

• Menunjukkan 
latar belakang 
dirinya 

• Menunjukkan 
sifat optimis 

1 

 

6 

7 10,14% 

• Performance 
accounts 

• Mengenal baik 
tokoh  

4 

4 

8 11,59% 
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Teknik 
Impression 

Management 
Sub Indikator Analisis Jumlah Total Prosentase 

• Membaur 
dengan 
berbagai 
kalangan  

Jumlah 15 21,74% 

Exemplification • Self denial - - -  

• Helping • Janji akan 
berjuang demi 
rakyat 

• Membantu 
rakyat 

2 

 

1 

3 4,35% 

• Millitancy  • Layak menjadi 
contoh orang 
lain (motivasi 
menempuh 
pendidikan) 

• Layak menjadi 
contoh orang 
lain (berbakti 
kepada kedua 
orang tua) 

• Memotivasi 
orang lain 

3 

 

 

2 

 

 

4 

9 13,04% 

Jumlah 12 17,39% 

Supplication • Self 
depreciation 

- - - - 

• Entreaties for 
help 

• Permohonan 
dukungan 
rakyat 

• Permohonan 
bantuan 
relawan/ 
keluarga 

4 

 

2 

6 8,70% 

Jumlah 6 8,70% 
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Dari tabel di atas dapat digambarkan dalam bentuk diagram batang sebagai berikut: 

 
Gambar 4.1 Diagram Batang Teknik Impression Management 

Hillary Lasut dalam Akun Instagram @hillarylasut 

Dari sebanyak 69 postingan yang diunggah di Instagram miliknya yaitu @hillarylasut 
terlihat bahwa pemakaian strategi ingratiation paling banyak digunakan dengan total sebanyak 
36 foto (52,17%). Kemudian strategi self promotion kedua terbanyak dengan 15 foto (21,74%), 
strategi exemplification sebanyak 12 foto (17,39%), strategi supplication sebanyak 6 foto (8,70%), 
dan strategi intimidation di urutan terakhir karena terlihat tidak menggunakan strategi ini sama 
sekali. Masing-masing strategi impression management tersebut dapat dianalisis sebagai berikut: 

a. Ingratiation  

Strategi ingratiation yang digunakan oleh Hillary Lasut dalam instagram @hillarylasut 
sebanyak 69. Hillary Lasut dalam menggunakan strategi ingratiation dilakukan dengan cara 
favor doing sebanyak 22 foto (31,88%), self enchancement sebanyak 3 foto (4,35%), other 
enchancement sebanyak 8 foto (4,35%), dan opinion comformities sebanyak 3 foto (4,35%). 
Rincian strategi ingratiation dapat digambarkan dalam bentuk diagram batang sebagai 
berikut: 

 

 
Gambar 4.2. Diagram Batang Strategi Ingratiation Hillary Lasut 

dalam Akun Instagram @hillarylasut 

Strategi ingratiation yang paling sering digunakan oleh Hillary Lasut dibandingkan dengan 
strategi lain. Hampir semua orang ingin disukai oleh orang lain. Much of our social behaviour is 
shaped by a concern that others like us and attribute to us such characteristic as warmth, humor, 
reliability, charm and physical attractiveness (Jones & Pittman, 1982). Hillary Lasut perlu 
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mencitrakan dirinya sebaik mungkin agar dapat disukai oleh semua pihak. Beberapa caranya 
adalah ia harus terlihat ramah, peduli sama, dan menunjukkan sikap toleransi beragama, terlihat 
baik hati dengan berkunjung atau bahasa politik sekarang blusukan ke beberapa wilayah di daerah 
pemilihannya. 

b. Self Promotion 

Strategi self promotion yang digunakan oleh Hillary Lasut dalam instagram @hillarylasut 
sebanyak 15 foto (21,74%). Hillary Lasut dalam menggunakan strategi self promotion dilakukan 
dengan cara performance claims sebanyak 7 foto (10,14%), dan performance accounts sebanyak 
8 foto (11,59%). Rincian strategi self promotion dapat digambarkan dalam bentuk diagram batang 
sebagai berikut: 

 
Gambar 4.3. Diagram Batang Strategi Self Promotion Hillary Lasut 

dalam Akun Instagram @hillarylasut 

Self promotion menjadi strategi kedua terbanyak yang dilakukan oleh Hillary Lasut. Hillary 
Lasut ingin memperlihatkan bahwa dirinya memiliki potensi untuk menjadi Anggota DPR RI. 
Sebelum masuk ke dalam politik, Hillary Lasut sudah dikenal sebagai anak Dr. Elly Engelbert Lasut 
yang merupakan Bupati Kepulauan Talaud terpilih periode 2019-2024 dan Ibunda adalah Telly 
Tjanggulung mantan Bupati Minahasa Tenggara periode 2008-2013. Ia ingin memanfaatkan itu 
untuk menjadikan dirinya bisa dipercaya sebagai Anggota DPR RI. Apa yang Hillary Lasut lakukan 
dengan strategi self promotion diharapkan bisa memberikan efek kekaguman akan kompetensi 
yang dimiliki oleh Hillary Lasut di masyarakat. Sehingga masyarakat bisa mengetahui bahwa 
Hillary Lasut memiliki banyak prestasi dan memiliki potensi yang cukup untuk menjadi Anggota 
DPR RI. 

c. Exemplification 

Strategi exemplification yang digunakan oleh Hillary Lasut dalam instagram @hillarylasut 
sebanyak 12 foto (17,39%). Hillary Lasut dalam menggunakan strategi exemplification dilakukan 
dengan cara helping sebanyak 3 foto (4,35%), dan millitancy sebanyak 9 foto (13,04%), dan tidak 
menggunakan cara self denial. Rincian strategi exemplification dapat digambarkan dalam 
bentuk diagram batang sebagai berikut: 
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Gambar 4.4. Diagram Batang Strategi Exemplification Hillary Lasut 

dalam Akun Instagram @hillarylasut 

Strategi exemplification merupakan strategi yang dilakukan seseorang untuk 
mendapatkan kesan berintegritas dan layak secara moral dari pihak lain. Strategi exemplification 
yang dilakukan oleh Hillary Lasut dalam akun instagram @hillarylasut yaitu berupa janji akan 
berjuang demi rakyat, membantu rakyat, serta menunjukkan bahwa dirinya layak menjadi contoh 
dan teladan bagi orang lain dalam hal motivasi menempuh pendidikan, bhakti terhadap orang 
tua, dan ia juga memotivasi orang lain untuk berprestasi dan menjadi lebih baik.  

d. Supplication 

Strategi supplication yang digunakan oleh Hillary Lasut dalam instagram @hillarylasut 
sebanyak 6 foto (8,70%). Hillary Lasut dalam menggunakan strategi supplication dilakukan dengan 
cara entreaties for help sebanyak 6 foto (8,70%) dan tidak menggunakan cara self depreciation. 
Rincian strategi supplication dapat digambarkan dalam bentuk diagram batang sebagai berikut: 

 

 
 

Gambar 4.5. Diagram Batang Strategi Supplication Hillary Lasut 

dalam Akun Instagram @hillarylasut 

Supplication dikenal sebagai strategi terakhir karena strategi ini menggunakan cara 
dengan memperlihatkan sisi lemah dari pelaku. Strategi supplication juga merupakan kebalikan 
strategi self promotion dimana dia memamerkan kemampuan dan prestasinya. Karena itu strategi 
self promotion lebih menonjol dibandingkan supplication. 
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e. Intimidation 

Hillary Lasut tidak mengunakan strategi intimidation. Strategi ini terlalu berisiko jika 
digunakan, hal ini sesuai dengan pendapat Jones & Pitman bahwa “the intimidator advertises his 
availale power to create pain, disxomfort, or all kinds of psychic costs (Jones & Pitman, 1982). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Hillary Brigitta Lasut bahwa pada masa kampanye 
Hillary Lasut ingin menyampaikan dan meyakinkan kepada masyarakat, baik melalui postingan di 
instagram maupun secara langsung tatap muka melalui kunjungan ke daerah-daerah bahwa 
dirinya akan menjadi pelayan masyarakat yang beda dari yang lain. Pada Pemilu 2019, Hillary 
Lasut baru pertama kali mencalonkan diri menjadi Anggota DPR RI sehingga belum 
berpengalaman dan tidak bisa membuktikan sesuatu kepada masyarakat, tetapi Hillary Lasut 
berusaha meyakinkan masyarakat bahwa dia sebagai anak muda yang saat itu masih berusia 22 
tahun yang bisa diandalkan dan menyalurkan aspirasi rakyat. Hillary Lasut menunjukkan bahwa 
dia mampu berprestasi secara akademik dengan memperoleh beasiswa untuk melanjutkan S1 
dan S2. 

Hillary Lasut sebelum terpilih berusaha meyakinkan masyarakat baik melalui media 
sosial instagram maupun prestasi secara langsung di depan masyarakat saat kampanye, bahwa 
ia sanggup dan mampu untuk diandalkan menjadi wakil rakyat yang aspiratif untuk seluruh 
kalangan masyarakat. Setelah Hillary Lasut terpilih menjadi Anggota DPR RI tidak lagi 
meyakinkan masyarakat tetapi melalui tindakan nyata untuk melaksanakan janji-janji pada saat 
kampanye, diantaranya dengan terus membantu dan menerima aspirasi rakyat atas 
permasalahan yang dihadapi masyarakat untuk diselesaikan permasalahannya. Saat ini 
masyarakat di Sulawesi Utara sudah merasakan untungnya memiliki anggota dewan di tingkat 
pusat yang dapat diandalkan untuk diminta pertolongan, menyerap aspirasi rakyat demi 
kesejahteraan rakyat khususnya di Sulawesi Utara. 

Berdasarkan analisis hasil postingan di Instagram @hillarylasut dan hasil wawancara 
menunjukkan bahwa Hillary Lasut dalam kontestasi Pemilu 2019 membentim tim kampanye 
yang berisi kaum muda yang kompeten dan tangguh dalam mengkampanyekan Hillary Lasut. 
Tim kampanye mensosialisasikan melalui beberapa media seperti media baliho dan media sosial 
berupa instagram dan juga langsung turun ke masyarakat. Melalui media sosial dan kunjungan-
kunjungan ke daerah-daerah, Hillary Lasut ingin memberikan kesan kepada masyarakat bahwa 
dirinya merupakan anak muda yang mampu menjadi pelayan masyarakat karena didukung 
dengan prestasi akademik yang tinggi dan keprofesionalan dalam bersikap dan bertindak. 

Konten-konten dalam media sosial instagram milik Hillary Lasut memberikan kesan yang 
cukup positif di masyarakat. Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara dengan beberapa 
masyarakat yang menjadi pemilih di daerah pemilihan Sulawesi Utara. Masyarakat khususnya 
kaum muda yang banyak berinteraksi dengan media sosial menyatakan bahwa kaum muda di 
wilayah Sulawesi Utara banyak yang menggunakan instagram dan menjadi follower dari Hillary 
Lasut. Mereka menganggap bahwa melalui konten-konten Hillary Lasut di instagram berupa 
riwayat pendidikan, perkenalan Hillary Lasut dengan para pejabat dan artis menandakan bahwa 
dia merupakan kaum muda bukan kaleng-kaleng. Konten-konten berupa empati dan simpati dia 
terhadap masyarakat kecil menunjukkan bahwa dia mampu diandalkan untuk membantu dalam 
mensejahterakan masyarakat kecil di Sulawesi Utara. 
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Berdasarkan hal tersebut, dapat diketahui bahwa konten-konten pada akun instagram 
Hillary Lasut mampu memberikan kesan yang positif bagi masyarakat khususnya kaum muda di 
Sulawesi Utara. Media sosial instagram cukup efektif dalam membangun citra positif Hillary Lasut 
sebagai calon legislatif untuk mewakili daerah Sulawesi Utara. Pemilih yang melihat Hillary Lasut 
di media sosial akan terpengaruh dengan konten-konten Hillary Lasut sehingga nama yang muncul 
di benak masyarakat bahwa Hillary Lasut adalah calon anggota dewan yang dapat diandalkan 
untuk mewakili Sumatera Utara sebagai anggota DPR RI. 
 
KESIMPULAN  

Strategi manajemen kesan yang dilakukan oleh Hillary Lasut pada media sosial instagram 
akun @hillarylasut dalam memperoleh suara pemilih dan mendapatkan kursi di DPR RI pada 
Pemilu 2019 didasarkan dari teori impression management Jones & Pittman (1982) yang 
meliputi ingratiation, intimidation, self promotion, exemplification, dan supplication. 

Hasil analisis data berupa post pada instagram akun @hillarylasut yang diunggah Hillary 
Lasut selama masa kampanye Pemilu 2019, yaitu tanggal 23 September 2018 hingga 13 April 
2019 sebanyak 69 postingan. Dari sebanyak 69 postingan yang diunggah bahwa pemakaian 
strategi ingratiation paling banyak digunakan, diikuti strategi self promotion, strategi 
exemplification, strategi supplication, dan tidak ada konten yang menggunakan strategi 
intimidation. Konten-konten media sosial instagram Hillary Lasut cukup efektif dalam 
membangun citra positif Hillary Lasut di masyarakat khususnya kaum muda Sulawesi Utara. 
Masyarakat yang melihat dan mengikuti Hillary Lasut di media sosial instagram akan 
terpengaruh dengan konten-konten Hillary Lasut sehingga nama yang muncul di benak 
masyarakat bahwa Hillary Lasut adalah calon anggota dewan yang dapat diandalkan untuk 
mewakili Sumatera Utara sebagai anggota DPR RI. 
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